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ABSTRACT 
This research was aimed at Conventional Banks listed on the Indonesia Stock Exchange for period 2015-2020. This research was a quantitative research, with selected sample of 17 banks for analysis with size, profitability, capital adequacy ratio, growth, liquidity, credit risk, and bank’s age on dividend payout ratio and payment dividend. The research analysis technique in this research was logit and tobit regression analysis. . The results of this study indicate that size and profitability have a negative effect on bank dividend payment decisions. Liquidity and age have a positive influence on dividend payment decisions. Meanwhile, capital adequacy, growth and liquidity do not have a significant effect on dividend payment policies.
Keywords: Age; bank; capital adequacy; credit risk; dividend payout ratio; growth; liquidity; profitability; size
ABSTRAK
Penelitian ini ditujukan pada Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan sampel yang dipilih adalah 17 bank untuk dianalisis dengan ukuran, profitabilitas, rasio kecukupan modal, pertumbuhan, likuiditas, risiko kredit, dan umur bank terhadap kebijakan pembayaran dividen dan kecenderungan membayar dividen. Teknik analisis penelitian yang digunakan menggunakan analisis regresi tobit dan logit. Hasil penelitian menunjukkan ukuran dan profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan pembayaran dividen bank. Likuiditas dan umur memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembayaran dividen. Sedangkan rasio kecukupan modal, pertumbuhan, dan risiko kredit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen 
Kata Kunci: umur; bank; rasio kecukupan modal; risiko kredit; kebijakan pembayaran dividen; pertumbuhan; likuiditas; profitabilitas; ukuran
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PENDAHULUAN 
Perbankan memiliki peran yang sangat penting bagi sebuah negara karena perbankan memiliki fungsi untuk menjaga kestabilan sistem keuangan dan perekonomian suatu negara. Perbankan menerapkan prinsip kehati-hatian dimana mewajibkan bank selalu berhati-hati dalam melakukan kegiatan operasionalnya agar tidak membahayakan baik nasabah, masyarakat dan perekonomian negara. Bank diharapkan dapat menjadi penopang dalam bertahan menjaga stabilitas perekonomian negara jika sewaktu-waktu krisis moneter terjadi. Untuk itu, bank harus menjaga nama baik dan meningkatkan nilai bank untuk menjaga kepercayaan dari nasabah dan masyarakat. Salah satu hal yang dapat ditinjau untuk mengukur nilai suatu perusahaan adalah kinerja keuangan, pergerakan harga saham dan kemakmuran para pemegang saham. 
Perbankan Indonesia mengalami masa-masa sulit selama 5 tahun terakhir yang disebabkan oleh perlambatan faktor ekonomi dengan rata-rata pertumbuhan kredit selama 5 tahun hanya kisaran 10% per tahun. Apalagi munculnya pandemi covid-19 di tahun 2020 semakin menekan sektor perbankan Indonesia yang ditandai dengan minus 2,41% (yoy) pada penyaluran kredit bank yang diakibatkan perlambatan sektor riil. Walaupun demikian kredit Bank BUMN masih tetap tumbuh sekitar 0,63%. Selain itu kredit BPD juga tumbuh 5,22% serta bank syariah tumbuh cukup tinggi dari sektor perbankan lain dengan tingkat pertumbuhan 9,5% per tahun. Meski begitu rata-rata bank masih membayarkan dividennya kepada pemegang saham (Septiadi, 2020).
Setiap perusahaan tidak terkecuali bank menginginkan untuk memiliki kinerja keuangan yang baik agar dapat tumbuh dan berkembang sehingga memiliki kemampuan untuk memberikan tingkat return kepada stakeholder atau pihak yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Salah satu pihak tersebut adalah pemegang saham pada perusahaan go public. Pemegang saham berharap dapat mendapatkan tingkat return yang tinggi dari investasinya secara kontinyu dalam bentuk dividen yang dibagikan oleh perusahaan. Dividen yang diberikan secara berkala dan konsisten dapat memberikan kesan yang baik dimata pemegang saham dan dimata publik serta menyiratkan bahwa perusahaan tersebut dalam kondisi yang baik serta kinerja yang menjanjikan.
Kebijakan dividen ini sudah banyak menjadi pembahasan oleh para sarjana dan cendekiawan dalam literatur keuangan perusahaan (Budagaga, 2020). Kebijakan pembayaran dividen membuat banyak manajer dilema mengenai apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada investor sesuai dengan jumlah saham yang dimiliki sebagai dividen atau akan dijadikan retained earning untuk menambah modal investasi perusahaan di masa mendatang (Utami & Darmayanti, 2018). Pembayaran dividen yang kecil akan merugikan para pemegang saham namun internal finansial perusahaan akan semakin kuat karena dana tersebut akan ditahan untuk memanfaatkan peluang investasi yang ada dalam mengembangkan perusahaan (Estiasih et al., 2020).
Keputusan pembagian dividen disesuaikan dengan masing-masing kondisi dan kebijakan dari perusahaan tersebut. Banyak faktor yang dapat dipertimbangkan oleh manajer sebelum mengambil keputusan terkait pembagian dividen. Tentu saja hal itu bertujuan agar terjadi keseimbangan antara kepentingan investor dan manajer perusahaan terkait dengan keputusan pembayaran dividen. Kebijakan pembayaran dividen yang optimal akan menghasilkan peningkatan nilai dan kinerja perusahaan.
Penelitian terkait faktor yang mempengaruhi kebijakan manajer dalam mengambil keputusan pembayaran dividen telah banyak dilakukan oleh peneliti di dunia. Misal penelitian dengan judul Determinants of banks’ dividend payment decisions: evidence from MENA countries (Budagaga, 2020). Penelitian ini menganalisis pengaruh size, profitability, capital adequacy, liquidity, credit risk, dan bank’s age terhadap kebijakan pembayaran dividen bank di negara MENA. Hasilnya size, profitability, capital Adequacy, age memiliki pengaruh positif, sedangkan credit risk memiliki pengaruh negatif terhadap kebijakan pembayaran dividen bank. Selain itu, growth dan liquidity tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembayaran dividen bank.
	
	DPOR
	PAYDIV
	SIZE
	ROE
	E_TA
	GTA
	NL_TA
	CR
	AGE

	Mean
	0.313154
	0.813725
	20.07877
	0.089023
	0.169897
	0.220839
	0.636667
	0.030668
	4.079211

	Maximum
	2.683633
	1.000000
	30.28142
	0.224621
	0.283145
	11.69486
	1.479275
	0.108978
	4.836282

	Minimum
	-0.04207
	0.000000
	7.947911
	-0.33609
	0.055336
	-0.13411
	0.393846
	0.000570
	2.833213

	Std. Deviation
	0.373692
	0.391251
	4.735228
	0.073440
	0.105007
	1.151635
	0.117743
	0.021431
	0.454847


 Oleh karena itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti kembali faktor-faktor (size, profitability, capital adequacy ratio, growth, liquidity, credit risk, dan bank’s age) terhadap kebijakan manajer terkait dengan pembayaran dividen yang akan diberikan kepada para pemegang saham yang dihitung dengan DPOR. Biasanya DPOR dihitung dengan perbandingan dividen per share terhadap earning per share. Namun pada penelitian ini, DPOR dihitung dengan perbandingan total dividend terhadap net income perusahaan.  Penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Penentu Dalam Pengambilan Kebijakan Pembayaran Dividen Pada Bank Yang Terdaftar 
Di Bursa Efek Indonesia” ini akan dilakukan dengan mengambil subjek perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan jangka waktu selama 6 tahun (2015-2020).
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling yang dimana sampel untuk penelitian ini harus memenuhi kriteria-kriteria yang sudah ditetapkan. Sampel dalam penelitian ini yaitu perusahaan perbankan yang berjumlah 17 dari 43 populasi perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama jangka waktu 6 tahun (2015-2020). Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel independen yakni size, profitability, capital adequacy ratio, growth opportunity, liquidity, credit risk, dan bank’s age. Beserta variabel dependen yakni kebijakan pembayaran dividen, dan kecenderungan membayar dividen. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi tobit dan logit.
HASIL PENELITIAN
Deskriptif Analisis Statistik[bookmark: _GoBack]Tabel 1 Deskriptif Analisis Statistik

Sumber: olah data dari Eviews

Berdasarkan data statistik pada tabel 1, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:Sumber: olah data dari Eviews

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan bahwa kebijakan pembayaran dividen (DPOR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.313154 dengan standar deviasi 0.373692. Nilai maksimum kebijakan pembayaran dividen sebesar 2.683633 dimiliki oleh Bank Tabungan Negara pada tahun 2019 dan nilai minimum sebesar -0.04207 dimiliki oleh Bank Neo Commerce.
Pembayaran dividen (PAYDIV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.813725 dengan standar deviasi 0.391251. Nilai maksimum pembayaran dividen sebesar 1.0000 dan nilai minimum sebesar 0.000000.
Bank size (BS) memiliki nilai rata-rata sebesar 20.07877 dengan standar deviasi sebesar 4.735228. Nilai maksimum ukuran bank sebesar 30.28142 dimiliki oleh Bank Danamon pada tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 7.947911 dimiliki oleh Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten.
Profitability (ROE) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.089023 dengan standar deviasi sebesar 0.073440. Nilai maksimum pengembalian atas aset sebesar 0.224621 dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2015 dan nilai minimum sebesar -0.33609 dimiliki oleh Bank Permata pada tahun 2016.
Capital adequacy ratio (E_TA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.169897 dengan standar deviasi sebesar 0.105007. Nilai maksimum rasio kecukupan modal sebesar 0.2831445 dimiliki oleh Bank Permata pada tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 0.055336 dimiliki oleh Bank Tabungan Negara pada tahun 2020.
Growth (GTA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.220839 dengan standar deviasi sebesar 1.15163. Nilai maksimum pertumbuhan sebesar 11.69486 dimiliki oleh Bank Neo Commerce pada tahun 2015 dan nilai minimum sebesar -0.13411 dimiliki oleh Bank Permata pada tahun 2017.
Liquidity (NL_TA) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.636667 dengan standar deviasi sebesar 0.117743. Nilai maksimum likuiditas sebesar 1.479275 dimiliki oleh Bank Central Asia pada tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 0.393846 dimiliki oleh Bank Mega pada tahun 2016.
Credit risk (CR) memiliki nilai rata-rata sebesar 0.030668 dengan standar deviasi sebesar 0.021431. Nilai maksimum rasio kredit sebesar 0.108978 dimiliki oleh Bank Permata pada tahun 2016 dan nilai minimum sebesar 0.000570 dimiliki oleh Bank Maspion pada tahun 2015.
Bank’s age (AGE) memiliki nilai rata-rata sebesar 4.079211 dengan standar deviasi sebesar 0.454847. Nilai maksimum umur bank sebesar 4.836282 dimiliki oleh Bank Rakyat Indonesia pada tahun 2020 dan nilai minimum sebesar 2.833213 dimiliki oleh Bank Mandiri pada tahun 2015.
PEMBAHASAN PENELITIAN
Uji T 
Regresi Tobit pada tabel 2 digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel dependen dan 
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Tobit

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Logit
Sumber: olah data dari Eviews

	Variabel Independen
	Variabel Dependen

	
	PAYDIV

	
	Koefisien
	Probabilitas
	Kesimpulan

	Konstanta
	1.419.861
	 
	 

	Size
	-0.012832
	0.0821
	Tidak Signifikan

	ROE
	0.527132
	0.3788
	Tidak Signifikan

	E_TA
	-0.662057
	0.0008
	Negatif Signifikan

	GTA
	0.014801
	0.0127
	Positif Signifikan

	NL_TA
	0.029779
	0.8800
	Tidak Signifikan

	CR
	-4.931.234
	0.0777
	Tidak Signifikan

	AGE
	-0.037732
	0.6885
	Tidak Signifikan


Sumber: olah data dari Eviews

independen. Output dari model ini adalah untuk mengestimasi nilai rata-rata dari variabel dependen jika variabel indepennya diketahui.
Regresi Logit pada tabel 3 digunakan untuk prediksi probabilitas atas kejadian suatu peristiwa dengan mencocokan data pada persamaan logit kurva logistic. Model ini adalah model linear umum yang digunakan untuk regresi binomial. Seperti analisis regresi lainnya, model ini juga menggunakan beberapa variabel prediktor baik numeric maupun kategori. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan berdasarkan kriteria yaitu nilai sig. < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan), yang artinya variabel independen memiliki pengaruh signifikan 



variabel dependen. Sedangkan jika nilai sig. > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan), yang artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
	Variabel Independen
	Variabel Dependen

	
	DPOR

	
	Koefisien
	Probabilitas
	Kesimpulan

	Konstanta
	-4,789528
	 
	 

	Size
	-0.246645
	0.0414
	Negatif Signifikan

	ROE
	-1.375.126
	0.0211
	Negatif Signifikan

	E_TA
	-0.166737
	0.7177
	Tidak Signifikan

	GTA
	0.020569
	0.4312
	Tidak Signifikan

	NL_TA
	0.196025
	0.0427
	Positif Signifikan

	CR
	-0.511646
	0.5557
	Tidak Signifikan

	AGE
	2.474.030
	0.0004
	Positif Signifikan


Terdapat pengaruh size terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. size yaitu sebesar 0.0414 < 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar -0.246645. Maka dapat  disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa size berpengaruh negatif terhadap kebijakan pembayaran dividen yang berbanding terbalik dengan hasil penelitian Budagaga, (2020) yang menyatakan bahwa size berpengaruh positif terhadap kebijakan pembayaran dividen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pribadi & Sampurno (2012) yang membuktikan bahwa firm’ size memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen perusahaan, maka semakin besar ukuran suatu perusahaan akan mengurangi kebijakan perusahaan dalam melakukan pembayaran dividen.
Terdapat pengaruh profitability terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. profitability yaitu sebesar 0.0211 < 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar -1.375126. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa profitability berpengaruh negatif terhadap kebijakan pembayaran negatif yang berbanding terbalik dengan hasil penelitian Budagaga, (2020) yang menyatakan bahwa profitability berpengaruh positif terhadap kebijakan pembayaran dividen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khan dkk (2016), Sahaidi., L (2020) yang membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan cenderung menahan laba mereka untuk mendapatkan profit yang lebih besar sehingga dividen yang akan dibayarkan kepada pemegang saham akan menjadi berkurang. Oleh karena itu profitability berpengaruh terhadap kebijakan pembayaran dividen.

Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. capital adequacy ratio yaitu sebesar 0.7177 > 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar -1.375126. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kebijakan pembayaran dividen, hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budgaga (2020) yang menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh positif terhadap kebijakan pembayaran dividen oleh bank. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dewi, Pariayang & Meiryani, (2020) yang membuktikan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kebijakan pembayaran dividen dikarenakan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai rasio mengukur modal yang disediakan oleh bank dalam menyerap kerugian dengan menunjukkan bahwa adanya peningkatan dan penurunan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap kebijakan pembayaran dividen dikarenakan pembayaran dividen diambil dari laba bersih serta uang tunai yang tersedia oleh bank.
Terdapat pengaruh growth terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. growth yaitu sebesar 0.4312 > 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar 0.020569. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan growth terhadap kebijakan pembayaran dividen, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Budagaga, (2020) yang membuktikan bahwa tidak terdapat bukti adanya peluang pertumbuhan pada bank yang dapat mempengaruhi kebijakan dalam pembayaran dividen. Sedangkan, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pribadi & Sampurno, (2012) dan Simanjuntak, (2016) yang menunjukkan bahwa adanya growth opportunities yang tinggi berpengaruh negatif terhadap kebijakan pembayaran dividen dikarenakan tingginya peluang pertumbuhan akan membuat perusahaan lebih banyak menyimpan dana sebagai retained earnings untuk masa depan.
Terdapat pengaruh liquidity terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. liquidity yaitu sebesar 0.0427 < 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar 0.196025. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif liquidity terhadap kebijakan pembayaran dividen yang bertentangan dengan penelitian Budagaga, (2020) yang menyatakan bahwa tidak terdapatnya pengaruh signifikan liquidity terhadap kebijakan pembayaran dividen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Khan dkk, (2016) yang membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki likuiditas rendah akan cenderung menahan labanya sebagai retained earnings untuk menginvestasikan kembali dibanding memenuhi kewajibannya dalam pemberian dividen. Oleh karena itu, hal ini menjadikan penurunan pula pada kebijakan pembayaran dividen bagi para investor.
Terdapat pengaruh credit risk terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. credit risk yaitu sebesar 0.5557 > 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar -0.511646. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan credit risk terhadap kebijakan pembayaran dividen, hal ini bertentangan dengan penelitian Budagaga, (2020) yang menyatakan bahwa credit risk berpengaruh negatif terhadap kebijakan pembayran dividen dengan adanya peningkatan risiko kredit suatu bank akan mengurangi laba dengan menurunkan pembayaran dividen dalam upaya peningkatan kekuatan keuangan dan pemenuhan kebijakan permodalan pemerintah. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian oleh Rasyid, (2018) yang membutikan pula risiko kredit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen.
Terdapat pengaruh bank’s age terhadap kebijakan pembayaran dividen
Hasil pengujian statistik menunjukkan besarnya nilai sig. bank’s age yaitu sebesar 0.0004 < 0.05 (α = 5%) dan besarnya koefisien kebijakan pembayaran dividen yaitu sebesar 2.474030. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa bank’s age berpengaruh positif terhadap kebijakan pembayaran dividen, hal ini mendukung penelitian Budgaga (2020) dan Darmawan (2011), bahwa semakin lama berdirinya suatu perusahaan maka akan semakin matang dan dewasa perusahaan tersebut sehingga pengelolaan perusahaan juga akan semakin professional yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan kebijakan pembayaran dividen perusahaan tersebut. Ketika umur perusahaan sudah semakin tua, peluang investasi akan menurun dikarenakan persaingan meningkat dan prospek pertumbuhan aset menurun sehingga dana bank lebih banyak dan dapat membayar dividen tinggi kepada para pemegang saham. Oleh karena itu bank’s age berpengaruh terhadap kebijakan pembayaran dividen.
KESIMPULAN
Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Faktor-Faktor Penentu Dalam Pengambilan Kebijakan Pembayaran Dividen Pada Bank Konvensional Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” dan tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah mengetahui dampak size, profitability, capital adequacy ratio, growth opportunity, liquidity, credit risk, dan bank’s age terhadap kebijakan pembayaran dividen. Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 18 perbankan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2015-2020, dari semua variabel yang diteliti dapat disimpulkan: (1) Size berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (2) Profitability berpengaruh negatif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (3) Capital adequacy ratio tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (4) Growth opportunity tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (5) Liquidity berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (6) Credit risk tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. (7) Bank’s age berpengaruh positif signifikan terhadap kebijakan pembayaran dividen. 
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